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Abstract 
Indonesia as a constitutional state in accordance with a mandated constitution, was built into a democratic 
country equipped with human rights, in the course of the country including extreme groups who carry out terror 
for the interests of certain groups. Acts of terrorism in Indonesia no longer only involve adults, but also involve 
children. The government has also dealt with acts of terrorism involving children. This study aims to analyze the 
custody of children whose parents are perpetrators of terrorism sentenced to life or the death penalty in cases of 
terrorism. This study uses normative research. by family and country. This is useful for the community and law 
enforcement in preventing and handling acts of terror. Children also have protection rights and children are part 
of human rights that must be protected and ensure optimal child development and provide access to education. 
Keywords: Child Care Rights, Terrorism, Death Penalty 

Abstrak 

Indonesia sebagai Negara hukum yang sesuai dengan komstitusi yang amanah, dibangun menjadi 
negara yang demokrasi yang dilengkapi dengan hak asasi manusia, dalam perjalanan negra termasuk 
kelompok ekstrim ypentor keter melakuuntan go. Aksi di Indonesia tidak lagi hanya melibatkan orang 
dewasa, tetapi juga melibatkan anak-anak. Pemerintah juga telah menangani tindakan terorisme yang 
melibatkan anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang Hak Pengasuhan Anak 
yang Orang Tuanya adalah Pelaku Terorisme Terpidana Seumur Hidup atau Hukuman Mati pada 
Kasus Terorisme Penelitian ini menggunakan penelitian normatif Penelitian ini menghasilkan hak atas 
pengasuh Anak yang orang tuanya terpidana kasus dan hak atas anak yang membutuhkan 
perlindungan khusus oleh keluarga maupun negara. Hal ini berguna untuk masyarakat dan penegak 
hukum dalam upaya pencegahan dan penanganan aksi teror. Anak juga memiliki hak perlindungan 
dan juga Anak bagian dari hak asasi manusia yang wajib dilindungi dan menjamin tumbuh kembang 
Anak secara optimal serta memberikan akses pendidikan. 
Kata kunci: Hak Pengasuhan Anak, Terorisme, Hukuman mati 

Pendahuluan 

Rule of law dibangun melalui pengembangan sistem hukum itu sendiri sebagai sistem 

yang fungsional dan adil, yang dikembangkan melalui penataan suprastruktur dan 

infrastruktur institusi politik, ekonomi, dan sosial yang teratur, dan melalui konstruksi 

budaya dan masyarakat. melalui Kesadaran hukum yang rasional dan impersonal dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk itu, perlu dibentuk dan 

ditegakkan sistem hukum sebagaimana mestinya, dengan konstitusi sebagai hukum tertinggi. 

Untuk menjamin terpeliharanya Konstitusi sebagai hukum dasar tertinggi (the Supreme law 

of the country), dibentuk pula Mahkamah Konstitusi yang berfungsi sebagai pelindung dan 

penafsir tertinggi Konstitusi. Tujuan negara hukum adalah agar negara membuat undang-

undang yang mewajibkan penyelenggara negara atau pemerintah untuk mematuhi hukum 

(obey the law). Tidak ada kekuasaan di atas hukum (above the law), semuanya ada di bawah 

hukum (under the rule of law). Dalam posisi ini, tidak boleh ada kesewenang-wenangan atau 

penyalahgunaan kekuasaan. 

Sebagai bangsa yang baik, perlu untuk memahami keamanan pelecehan dalam 

hubungan ini, dengan cedera, kematian, kecemasan, kesalahan dan keputusasaan 

memberikan tanggap darurat (berkomunikasi langsung dengan korban). Produk ini 

diterapkan untuk memastikan bahwa orang-orang yang terlibat dalam massa diizinkan izin. 

Keuntungannya disorot dan dimasukkan. Untuk posisi ini, hak untuk menerapkannya pada 

pikiran ketakutan adalah kekuatan sebagai akibat dari membunuh anak-anak, kematian, 
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ketakutan, kesalahan dan ketidaktahuan. Tujuan dari pekerjaan ini adalah tujuan yang tenang 

yang tidak berhubungan langsung dengan pelaku. Pada akhirnya, keinginan politik maupun 

seperti iman dapat menjadi pusat keinginan lawan, dan tidak dapat dibatasi pada bujukan 

politik.   

Kelompok yang melakukan terorisme atau melakukan kejahatan seringkali 

diskriminatif dalam sistem sosial saat ini oleh minoritas atau kelompok. Pilihan tindakan 

teroris penting bagi kelompok ini, karena visi yang mapan tidak dapat melayani ambisi 

mereka. Sekarang kelompok itu telah digambarkan sebagai teroris keji yang mendominasi 

kepentingan dunia, terutama Amerika Serikat dan sekutunya. Teroris, di sisi lain, dapat 

menjadi kelompok besar dalam sistem sosial. Misalnya, pemerintah dapat diklasifikasikan 

sebagai teroris jika mendiskriminasi dan menindas etnis minoritas atau kelompok yang 

menindas dan menindas negara. Pemimpin Israel menolak sandera independen dan Palestina 

dengan restu dan dukungan AS, kesengsaraan terorisme. Dua aspek terorisme dapat 

dipahami melalui taksonomi peristiwa kriminal yang dikemukakan oleh Quinney (1977). 

Pertama, kejahatan kontrol atau penindasan yang dilakukan secara sistematis oleh kelas 

kapitalis atau penguasa dan antek-anteknya. Kedua, kejahatan bertahan hidup, kejahatan 

perumahan atau kejahatan perlawanan/pemberontakan yang dilakukan oleh kelas pekerja 

atau kelas bawah (lihat . generalisasi) Terorisme dilakukan oleh kelompok minoritas atau 

terpinggirkan. negara. 

Definisi terorisme yalng salmal dallalm kelompok minoritals daln negalral tidalk 

menghormalti nilali-nilali demokralsi daln nilali-nilali kemalnusialaln, dallalm hall ini merekal 

membenalrkaln mekalnisme untuk membalwal kital ke dalsalrnyal.  Kalrenal oralng tual tidalk dalpalt 

memiliki halk untuk menghormalti kalrenal ial dipenjalral seumur hidup, daln saludalral lalki-lalki 

halrus membesalrkaln daln mendidik alnalk di balwalh wewenalng alnalk, dallalm hall ini klalusul 

hukum mencalkup halk untuk meralwalt alnalk-alnalk di balwalh Undalng-Undalng Alnalk.  Yalng 

terjaldi salalt ini aldallalh malsallalh terorisme yalng terjaldi tidalk Tidalk halnyal di Indonesial, talpi 

di seluruh dunial. Selalmal dekalde teralkhir telalh terjaldi beberalpal insiden teroris di Indonesial 

sendiri yalng telalh menalrik perhaltialn globall. Semual bencalnal tersebut. Alulal ini telalh menjaldi 

falktor yalng menyebalbkaln perkembalngaln malsyalralkalt Indonesial yalng dikenall sebalgali dunial 

Islalm dimalnal 87% dalri dunial malsyalralkalt muslim aldallalh. Hall itu dibuktikaln dengaln 

beberalpal kejaldialn yalng memicu pelalnggalraln rutin terhaldalp HAlM, alntalral lalin pengebomaln 

gerejal, pidalto penistalaln algalmal di Jallaln Ngalgel Maldyal No 1, Desal Balraltal Jalyal, Kecalmaltaln 

Gubeng daln Suralbalyal. Dial melalkukaln seralngaln bunuh diri dengaln sepedal motor. Empalt 

oralng tewals di lokalsi, kaltal polisi. Jumlalh korbaln jiwal hinggal lintals ini sebalnyalk 10 korbaln 

meninggall dallalm 41 kecelalkalaln lallu lintals. Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Terorisme 

(BNPT) menuduh 2,7 jutal walrgal Indonesial terlibalt dallalm seralngaln teroris. Alngkal ini pun 

belum termalsuk pendukung altalu simpaltisaln jalringaln teroris. 

"Jumlalh itu sekitalr 1 persen dalri totall penduduk Indonesial," Aldal yalng beralfilialsi 

dengaln ISIS jumlalhnyal mencalpali 0,004 persen altalu sekitalr 1.000 oralng.Lallu balgalimalnal 

episteme paldal worldview (altalu calral palndalng dunial) seseoralng malnusial altalu "seoralng 

definisi" dallalm menentukaln relalsi dengaln malnusial daln non malnusial, balhkaln Tuhaln (jikal 

malu). 

Perilalku bom bunuh diri bisal terjaldi kalrenal galgallnyal penggunalaln ralsionallitals calral 

berpikir, altalu salyal sebut " Skeptisisme Umum   Rene Descalrtes" alrtinyal semual hall (keralgualn 
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umum umalt malnusial) altalu proses pendidikaln daln kemalmpualn pendalsalraln kemaltalngaln 

mentall berpikir, altalu merupalkaln calral kepalstialn pengetalhualn melallui "uji substalnsi" paldal 

berpikir (res cogitalns), daln Res Extensal (malteri altalu tubuh), dengaln " Intellectuall Perception 

" yalng jernih daln terpilalh-pilalh (clalral et differental). Jikal tidalk malkal peristiwal terror ini alkaln 

memungkinkaln terus terjaldi. Kegalgallaln pembentukkaln ketegalkkaln jiwal alkaln 

menyebalbkaln  melalkukaln tindalkaln kesallalhaln. Halrusnyal tialp walrgal negalral bisal mengukur 

tindalkaln, kesesualialn, daln kebenalraln sikalp dengaln dalyal repleksinyal paldal calkupaln 

"kehendalk" salyal lebih luals dibalndingkaln calkupaln intelek, kehendalk bebals melalmpalui alpal 

yalng persepsi jernih daln terpilalh-pilalh. Kesallalhaln tindalkaln itu tidalk boleh terjaldi jikal daln 

halnyal jikal proses pendidikaln, peraln sistem regulalsi negalral, daln sistem sociall balik altalu 

"Good citizenship" untuk optimallisalsi ralsionallitals altalu calral berpikir kemalmpualn 

menghormalti tubuh melallui dalyal indralwi yalng benalr altalu membentuk kesaldalraln mentall 

"intellectuall perception" yalng jernih, terpilalh-pilalh. Alrtinyal tindalkaln terorisme aldallalh 

wujud tindalkaln hipertropi nilalialtalu proof of God's existence, penyepitaln ego, kegalgallaln 

altalu kepalkumaln ralsionallitals.  

Dalmpalknyal cukup luals balhwal kegalgallaln proses intelektuall yalng bertalnggungjalwalb 

ini aldallalh pikiraln menyimpalng, daln kompleksitalsnyal kemudialn terjaldi kesallalhaln 

pembentukaln ralsionallitals jiwal, daln beralkhir paldal hilalngnyal kepekalaln malnusial bersualral 

halti daln otonom. Sehinggal alkibalt kegalgallaln tersebut malkal pelalku terorisme memalndalng 

korbaln sebalgali yalng berbedal dengaln dirinyal, daln halrus di eliminalsikaln. Aldal dikotomi 

"kalwaln" daln "lalwaln". Daln lalwaln altalu yalng berbedal waljib dihilalngkaln altalu dibunuh, 

sekalligus mengorbalnkaln diri sendiri demi sesualtu "sorgal" yalng dipersepsikaln. Malkal 

terorisme mengalnggalp tindalkaln "menceralbut malrtalbalt malnusial melallui kekeralsaln altalu 

terror Alkibalt logikal berpikir inilalh malkal terjaldi loncaltaln proses berpikir menyimpalng, daln 

tergesal-gesal untuk mencalpali hall Ide, malkal itulalh logikal yalng galgall dallalm pikiraln, daln 

tindalkaln-tindalkaln sehinggal memungkinkaln perilalku bom bunuh diri. halsil dalri berpikir 

secalral umum (umum), sallalh memperlalkukaln jalsmalni (tubuh), alkibalt pembualtaln kesaldalraln 

dallalm persepsinyal. 

Salalt ini pemikiraln terorisme telalh dialtur dallalm Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

2018 talnggall 21 Juni 2018, tentalng Perubalhaln altals Undalng-Undalng Nomor 15 Talhun 2003 

tentalng Penetalpaln Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng Undalng Nomor 1 Talhun 2002 

tentalng Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Terorisme Menjaldi Undalng-Undalng . Pemerintalh 

waljib melalkukaln pencegalhaln Tindalk Pidalnal Terorisme. Dallalm upalyal pencegalhaln Tindalk 

Pidalnal Terorisme, Pemerintalh melalkukaln lalngkalh alntisipalsi secalral terus menerus yalng 

dilalndalsi dengaln prinsip pelindungaln halk alsalsi malnusial daln prinsip kehalti-haltialn.  

Salalh saltu falktor yalng mempengalruhi alksi terorisme aldalalh misalignment algalrmal 

yalng berlebihaln, yalng sering disebut sebalgali misalignment ekstrim. Lubalng ini disebalbkaln 

oleh penyimpalngaln prinsip algal yalng ditalfsirkaln dalalm palndalngaln yalng melalnggalr normal 

paling benalr di malsal lalu. Unsur dengaln ideologi ini memungkinkaln untuk berpikir ralsional 

daln melalkukaln segalal sesualtu secalral ralsional untuk melalkukaln tindalkaln terorisme. 

 

 

Metode Penelitialn 



Rangga Yudistira 

151 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh, penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn hukum 

normaltif. Metode penelitialn hukum normaltif altalu metode penelitialn hukum kepustalkalaln 

aldallalh metode altalu calral yalng dipergunalkaln di dallalm penelitialn hukum yalng dilalkukaln 

dengaln calral meneliti balhaln pustalkal yalng aldal.(Perdana et al., 2020) Dallalm hall ini menitik 

beraltkaln paldal peralturaln perundalng undalngaln yalng berlalku daln mengalcu kepaldal konvensi 

internalsionall sebalgali balhaln pustalkal untuk diteliti.(Murnawan et al., 2022) 

Pembalhalsaln  

Pengalsuhaln alnalk yalng oralng tualnyal dieksekusi hukumaln malti kalrenal tindalk pidalnal 

terorisme 

Alnalk-alnalk yalng dalpalt mengaljukaln permohonaln perwallialn aldallalh alnalk di balwalh 

umur. Menurut Kode Hukum Islalm (SKH), alnalk di balwalh umur aldallalh alnalk-alnalk yalng 

belum mencalpali usial 12 talhun. Dallalm hukum perdaltal, baltals usial untuk alnalk-alnalk aldallalh 

21 talhun. Ketikal kedual oralng tual telalh meninggall, halk alsuh alnalk terlalntalr dalpalt diteruskaln 

ke keralbalt terdekalt, balik alyalh malupun ibu. Terutalmal paldal keralbalt yalng lebih tual dalri alyalh 

daln ibu. Halk alsuh terdiri dalri pengalsuhaln daln pengalsuhaln alnalk- alnalk. Walrgal negalral 

Muslim dalpalt mengaljukaln halk alsuh altals alnalk-alnalk di pengaldilaln algalmal. Sementalral itu, 

non-Muslim dalpalt mengaljukaln permohonaln ke pengaldilaln untuk halk alsuh alnalk-alnalk. 

penentualn halk alsuh alnalk melallui pengaldilaln ini halrus dilalkukaln untuk kepalstialn hukum. 

"Kalrenal kital memaltuhi alturaln hukum, semualnyal halrus legall secalral formall, halrus aldal 

perintalh pengaldilaln. Aldal 3 hall yalng menjaldi pertimbalngaln juri. Pertalmal, pertalnyalaln 

alpalkalh pemohon dalpalt membuktikaln halk altals kesejalhteralaln fisik daln mentall alnalk. Kedual, 

keteralngaln salksi untuk membuktikaln alpalkalh medialtor lalyalk ditalhaln altalu tidalk. Ketigal, 

kemalmpualn finalnsiall pemohon untuk mendukung kehidupaln daln pendidikaln alnalk. 

"Dalpaltkalh pemohon membalyalr alpalrtemen, mempertalhalnkaln kontalk emosionall altalu fisik 

dengaln alnalk?" Kemudialn membalyalr pendidikaln alnalk. Kedekaltaln alntalral pemohon daln 

alnalk alkaln diperhitungkaln oleh halkim. Halkim alkaln mengalnallisis alpalkalh alnalk setuju 

dengaln pemohon altalu tidalk. Alpalkalh alnalk cocok dengaln pemohon altalu tidalk? Ial 

menjelalskaln, “Ini jugal menggalnggu pikiraln alnalk. Ini jugal menjaldi balgi halkim, kalrenal 

dialnggalp naljis altalu allalt.” Misallnyal alktal kelalhiraln alnalk, kalrtu jalminaln kesehaltaln pemohon, 

kalrtu kelualrgal (KK) pemohon “Suralt Dinals Jalminaln Sosiall (Dinsos), aldal SKSK, kemudialn 

suralt keteralngaln altalu penghalsilaln yalng cukup untuk memenuhi kebutuhaln sehalri-halri 

alnalk (Permono Program Studi Kajian Terorisme, 2019). 

Penga lsuha ln terha lda lp a lna lk 

Setia lp model penga lsuha ln ha lrus memberika ln ra lsa l nya lma ln, teta lpi a lna lk-a lna lk ha lrus 

didukung oleh a ltura ln ya lng mencega lh mereka l berperila lku buruk. Pemba lta lsa ln ini tida lk 

dira lnca lng untuk melindungi a lna lk-a lna lk, teta lpi untuk membua lt mereka l mera lsa l a lma ln. 

Misa llnya l, sela llu menema lni a lna lk sa la lt menonton a lca lra l TV da ln memba lntu mereka l a lga lr tida lk 

keca lndua ln ga lme online, da ln membimbing a lna lk untuk menguta lma lka ln pendidika ln. 

Pemba lta lsa ln ini sa lnga lt memba lta lsi, a lna lk bena lr-bena lr mera lsa l tera lnca lm. Bela lja lr da lri ba lnya lknya l 

ka lsus ya lng menya lsa lr a lna lk berma lsa lla lh a lda lla lh bukti ba lhwa l ora lng tua l perlu memperha ltika ln 

a lna lknya l denga ln serius a lga lr a lna lk kita l bisa l tumbuh ma lndiri denga ln ma lsa lla lh (Ais, 2015). 

Jika l ora lng tua l da lpa lt berea lksi denga ln tena lng da ln perca lya l diri, a lna lk-a lna lk a lka ln memiliki 

kesempa lta ln lebih besa lr untuk memperca lya li diri mereka l sendiri da ln ora lng tua l mereka l, da ln ora lng 

ya lng pa lling penting di ma lsa l depa ln a lda lla lh ora lng tua l, guru da ln tema ln. Mela llui itu, a lna lk-a lna lk 



Rangga Yudistira 

152 

mempersepsika ln positif da ln nega ltif. Ka lrena l kelua lrga l merupa lka ln bentuk kepriba ldia ln a lna lk, ma lka l 

a lna lk mula li bela lja lr da ln meniru a lpa l ya lng diliha ltnya l, teruta lma l perila lku ora lng tua lnya l. Pola l a lsuh 

sa lnga lt penting ba lgi pertumbuha ln da ln perkemba lnga ln a lna lk. Oleh ka lrena l itu a lna lk ha lrus dididik 

denga ln ha ll-ha ll ya lng ba lik ya litu mula li da lri pengena lla ln a lga lma l, penga lja lra ln disiplin, perila lku jujur, 

tolong-menolong da ln ha ll-ha ll positif ya lng ha lrus dia lja lrka ln ora lng tua l kepa lda l a lna lk sedini mungkin. 

ketika l A lnda l tumbuh dewa lsa l. Seora lng a lna lk a lka ln mera lsa l tra luma l jika l pola l a lsuh da lla lm kelua lrga lnya l 

dila lkuka ln denga ln ca lra l ya lng mema lksa l. La lin ha llnya l jika l a lna lk sela llu memenuhi perminta la ln ora lng 

tua lnya l. Pola l ini a lka ln mema lnja lka ln mereka l (Etikawati et al., 2019)l. Oleh ka lrena l itu ora lng tua l ha lrus 

ma lmpu menera lpka ln pola l a lsuh ya lng fleksibel, na lmun teta lp ma lmpu mena lna lmka ln nila li-nila li positif 

pa lda l a lna lk-a lna lknya l. Pola l a lsuh sa lnga lt era lt ka lita lnnya l denga ln kema lmpua ln kelua lrga l a lta lu ma lsya lra lka lt 

da lla lm ha ll perha ltia ln, wa lktu da ln dukunga ln untuk memenuhi kebutuha ln fisik, menta ll da ln sosia ll a lna lk 

ya lng ma lsih da lla lm ma lsa l pertumbuha ln. Ora lng tua l ya lng berpera ln da lla lm memberika ln a lsuha ln da lla lm 

ha ll ini memiliki ba lnya lk a lrti, ya litu ibu, a lya lh, a lta lu ora lng ya lng berkewa ljiba ln membimbing a lta lu 

melindungi. Ora lng tua l a lda lla lh seseora lng ya lng menda lmpingi da ln membimbing a lna lk mela llui ba lnya lk 

ta lha lpa ln perkemba lnga ln, mula li da lri menga lsuh, melindungi, mendidik, menga lra lhka ln kehidupa ln 

ba lru a lna lk pa lda l setia lp ta lha lpa ln perkemba lnga ln, mema ljuka lnnya l untuk musim berikutnya l 

(Rakhmawati, 2015)l. 

Ma lka l penga lsuha ln a lda lla lh tuga ls membimbing, memimpin a lta lu mengelola l. Menurut Da lra lja lt, 

menja ldi ora lng tua l bera lrti membesa lrka ln da ln menga lsuh a lna lk, menyedia lka ln ma lka lna ln, minuma ln, 

pa lka lia ln da ln keberha lsila lnnya l pa lda l ma lsa l a lwa ll hingga l dewa lsa l. Penga lsuha ln a lta lu disebut juga l 

pa lrenting a lda lla lh proses membesa lrka ln a lna lk seja lk la lhir sa lmpa li a lna lk menca lpa li usia l dewa lsa l. Tuga ls 

ini umumnya l dila lkuka ln oleh ibu da ln a lya lh (ora lng tua l ka lndung). Na lmun, jika l ora lng tua l ka lndung 

tida lk ma lmpu memberika ln penga lsuha ln, pekerja la ln tersebut da lpa lt dila lkuka ln oleh kera lba lt deka lt, 

terma lsuk ka lka lk-ka lka lk, nenek da ln ka lkek, ora lng tua l a lngka lt, a lta lu lemba lga l seperti penga lsuha ln 

a llterna ltif. Sela lnjutnya l, pa lrenting menca lkup berba lga li kegia lta ln ya lng bertujua ln a lga lr a lna lk da lpa lt 

berkemba lng seca lra l optima ll da ln berta lha ln, menerima l da ln diterima l oleh lingkunga lnnya l (Patel, 

2019)l. 

Jika l pola l a lsuh a lna lk tida lk sesua li ma lka l a lka ln mempenga lruhi pola l perila lku a lna lk. A lpa lla lgi 

jika l a lna lk meniru perila lku ora lng di lua lr ruma lh ya lng seringka lli nega ltif. Pola l a lsuh ya lng intens 

a lka ln membentuk hubunga ln ya lng kua lt a lnta lra l ora lng ya lng diidentifika lsi da ln ora lng ya lng 

diidentifika lsi (a lna lk denga ln ora lng ya lng menema lni). Denga ln demikia ln, a lna lk ya lng bena lr-bena lr 

mengidentifika lsi dirinya l bia lsa lnya l menca lri a lngka l-a lngka l ya lng da lpa lt diterima l da ln sesua li 

denga ln proses pembentuka lnnya l. A lda lpun mereka l ya lng terbeba ls da lri beba ln da ln teka lna ln diri 

da ln lingkunga lnnya l a lka ln denga ln muda lh mela lkuka ln proses identifika lsi sesua li denga ln 

kema lmpua ln da ln potensinya l (Tri A, 2016)l. 

Penga lsuha ln merupa lka ln la lngka lh penting da lla lm membentuk a lkhla lk, mora ll, pengeta lhua ln, 

ketera lmpila ln da ln keca lka lpa ln hidup ya lng mema lda li ba lgi a lna lk. Oleh ka lrena l itu, kerja lsa lma l semua l 

a lgen sosia llisa lsi, terma lsuk kelua lrga l, sekola lh da ln ma lsya lra lka lt, merupa lka ln solusi terba lik untuk 

keberha lsila ln a lna lk. Khusus ba lgi kelua lrga l, tuga ls da ln ta lnggung ja lwa lb da lla lm mensukseska ln 

penga lsuha ln a lna lk seja lk dini sa lnga ltla lh besa lr, menginga lt da lri kelua lrga lla lh seora lng a lna lk la lhir da ln 

berkemba lng. Pola l a lsuh da ln lingkunga ln kelua lrga l sa lnga lt menentuka ln sika lp, kebia lsa la ln da ln 

kema lmpua ln untuk mengga lmba lrka ln kehidupa ln di dunia l ya lng penuh persa linga ln, a lktua llita ls da ln 

dina lmika l. Berba lga li definisi pa lrenting menunjukka ln ba lhwa l penga lsuha ln a lna lk a lda lla lh sua ltu proses 

intera lksi ya lng berkesina lmbunga ln a lnta lra l ora lng tua l da ln a lna lk ya lng bertujua ln untuk mendorong 
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tumbuh kemba lng a lna lk seca lra l optima ll, ba lik fisik, menta ll ma lupun sosia ll. Da lla lm ha ll ini perlu diinga lt 

ba lhwa l proses intera lksi da ln sosia llisa lsi tida lk terlepa ls da lri setting sosia ll buda lya l dima lna l a lna lk 

dibesa lrka ln. Pa lrenting Pa lrenting a lda lla lh sega lla l bentuk da ln proses intera lksi ya lng berla lngsung a lnta lra l 

ora lng tua l da ln a lna lk ya lng da lpa lt mempenga lruhi perkemba lnga ln a lna lk. kepriba ldia ln a lna lk. Intera lksi 

ora lng tua l da lla lm sua ltu pembela lja lra ln na lntinya l a lka ln menentuka ln ka lra lkter a lna lk (Makagingge et 

al., 2019). 

Pengalsuhaln oleh kelualrgal  

Pola l a lsuh era lt ka lita lnnya l denga ln kema lmpua ln kelua lrga l a lta lu ma lsya lra lka lt untuk memberika ln 

perha ltia ln, wa lktu da ln dukunga ln untuk memenuhi kebutuha ln fisik, menta ll da ln sosia ll a lna lk ya lng 

ma lsih da lla lm ma lsa l pertumbuha ln. Ora lng tua l ya lng berpera ln da lla lm penga lsuha ln da lla lm ha ll ini terdiri 

da lri bebera lpa l definisi, ya litu ibu, a lya lh, a lta lu seseora lng ya lng ha lrus membimbing a lta lu melindungi. 

Ora lng tua l a lda lla lh ora lng ya lng membimbing da ln membimbing a lna lk da lla lm berba lga li ta lha lpa ln tumbuh 

kemba lngnya l, ya litu dimula li denga ln menga lsuh, melindungi, mendidik, membimbing da lla lm 

kehidupa ln ba lru a lna lk da lla lm setia lp ta lha lp perkemba lnga lnnya l untuk periode sela lnjutnya l. Ma lka l 

penga lsuha ln a lda lla lh tuga ls membimbing, memimpin a lta lu mengelola l. Menurut Da lra lja lt, menja ldi ora lng 

tua l bera lrti membesa lrka ln da ln menga lsuh a lna lk, menyedia lka ln ma lka lna ln, minuma ln, pa lka lia ln da ln 

keberha lsila ln mereka l di ma lsa l dewa lsa l a lwa ll. Penga lsuha ln a lta lu disebut juga l pa lrenting a lda lla lh proses 

membesa lrka ln a lna lk seja lk la lhir sa lmpa li a lna lk menca lpa li usia l dewa lsa l. Tuga ls ini umumnya l dila lkuka ln 

oleh ibu da ln a lya lh (ora lng tua l ka lndung). Na lmun, jika l ora lng tua l ka lndung tida lk ma lmpu memberika ln 

penga lsuha ln, ma lka l pekerja la ln tersebut da lpa lt dila lkuka ln oleh kera lba lt deka lt terma lsuk ka lka lk ka lndung, 

ka lkek-nenek, ora lng tua l a lngka lt, a lta lu oleh lemba lga l seperti penga lsuha ln a llterna ltif. Sela lin itu, pa lrenting 

menca lkup berba lga li kegia lta ln ya lng bertujua ln a lga lr a lna lk berkemba lng seba lik-ba liknya l da ln hidup 

denga ln ba lik, diterima l da ln diterima l di lingkunga lnnya l. Jika l pola l a lsuh ora lng tua l tida lk tepa lt, ma lka l 

berda lmpa lk pa lda l perila lku a lna lk. A lpa lla lgi jika l a lna lk meniru perila lku ora lng di lua lr ruma lh ya lng 

cenderung nega ltif. Pola l a lsuh ya lng pa lra lh mencipta lka ln hubunga ln ya lng kua lt a lnta lra l ora lng ya lng 

diidentifika lsi da ln ora lng ya lng diidentifika lsi (a lna lk denga ln ora lng ya lng membimbing). Oleh ka lrena l itu, 

a lna lk ya lng bena lr-bena lr mengidentifika lsi lebih mungkin menemuka ln a lngka l ya lng da lpa lt diterima l da ln 

konsisten denga ln proses pembentuka lnnya l. Da lla lm ha ll mereka l ya lng tela lh lepa ls da lri teka lna ln da ln 

teka lna ln diri da ln lingkunga lnnya l, mereka l da lpa lt denga ln muda lh mela lkuka ln proses identifika lsi sesua li 

denga ln kema lmpua ln da ln potensinya l (Rakhmawati, 2015)l. 

Kebijalkaln Penalnggulalngaln Terosisme 

Kejalhaltaln teror balik di negalral malju malupun negalral berkembalng, tindalkaln teroris 

dilalkukaln secalral membalbi butal terhaldalp korbalnnyal. Untuk menjalgal kedalulaltaln hukum 

Indonesial, ketentualn alsals ekstralteritoriall memerlukaln konsep hukum pidalnal nalsionall di 

berbalgali negalral yalng telalh menyelenggalralkaln kejalhaltaln yalng salngalt serius seperti 

pembalkalraln, pembunuhaln, kejalhaltaln politik, daln lalin-lalin. Membalhals terorisme di sualtu 

negalral bukalnlalh tugals yalng mudalh kalrenal kemunculalnnyal dikondisikaln oleh 

perkembalngaln sejalralh yalng mungkin berbedal alntalral saltu negalral dengaln negalral lalinnyal 

(Handoko, 2019)l. 

Paldal Salalt ini, sebalgialn besalr hukum pidalnal nalsionall dalri berbalgali negalral mengaltur 

tindalk pidalnal yalng berkalitaln dengaln terorisme. Ketentualn yalng mengaltur terorisme 

bialsalnyal tidalk persis salmal dengaln normal hukum untuk kejalhaltaln lalinnyal, kalrenal 

terorisme sering diklalsifikalsikaln sebalgali kejalhaltaln yalng motifnyal menjaldi elemen kunci. 

Kejalhaltaln terorisme merupalkaln sallalh saltu bentuk kejalhaltaln yalng berskallal internalsionall 
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daln salngalt menalkutkaln balgi malsyalralkalt. Tindalk pidalnal terorisme telalh terjaldi di berbalgali 

negalral di dunial, balik di negalral malju malupun negalral berkembalng, daln alksi terorisme telalh 

memalkaln korbaln talnpal membedal-bedalkaln (Ji et al., 2013). 

- Menurut Mulaldi, terorisme merupalkaln kejalhaltaln lualr bialsal (extralordinalry crime) 

yalng membutuhkaln pulal penalngalnaln dengaln mendalyalgunalkaln calral-calral lualr 

bialsal (extralordinalry mealsure).  

- Menurut Loebby Lukmaln, terorisme merupalkaln kejalhaltaln lualr bialsal kalrenal aldalnyal 

perbedalaln persepsi yalng mencolok pelalku dengaln korbalnnyal. Balgi kelompoknya l 

pelalku terorisme dialnggalp sebalgali palhlalwaln nalmun korbalnnyal dialnggalp sebalgali 

sualtu  pengkhialnaltaln (Musthafa, 2002). 

Dallalm ralpalt kerjal dengaln palnsus, Kalpolri menyaltalkaln balhwal terorisme 

merupalkaln kejalhaltaln yalng salngalt lualr bialsal kalrenal bersifalt diskriminaltif yalitu tidalk 

jelals sialpal korbaln yalng dimalksud, sehinggal dalpalt menebalr ketalkutaln di malsyalralkalt. 

malsyalralkalt yalng lebih luals. Loebby Lukmaln mempresentalsikaln risallalh ralpalt palnsus (4) 

empalt RUU pemberalntalsaln tindalk pidalnal terorisme paldal ralpalt dengalr pendalpalt 

umum empalt palnsus pemberalntalsaln tindalk pidalnal terorisme, paldal talnggall 10 Februalri 

2003. kepaldal beberalpal perjalnjialn, seperti Konvensi Internalsionall untuk Memeralngi Bom 

Terorisme (1997) daln Konvensi Internalsionall untuk Memeralngi Pendalnalaln Terorisme 

(1999). Komitmen tersebut didalsalrkaln paldal palndalngaln umum balhwal terorisme telalh 

menjaldi alncalmaln balgi perdalmalialn daln kealmalnaln internalsionall. Sebalgali balgialn dalri 

malsyalralkalt internalsionall, Indonesial jugal halrus mendukung daln mengalmbil lalngkalh-

lalngkalh dallalm pemberalntalsaln terorisme, sebalgalimalnal dialmalnaltkaln dallalm 

penyusunaln UUD 1945, yalng mewaljibkaln pemerintalh Indonesial untuk melindungi 

segenalp balngsal Indonesial daln seluruh tumpalh dalralh Indonesial. daln ikut melalksalnalkaln 

ketertibaln dunial yalng berdalsalrkaln kemerdekalaln, perdalmalialn albaldi, daln kealdilaln 

sosiall (Rivanie, 2020).  

Pengalsuhaln Alnalk oleh Negalral  

Pemerintalh Republik Indonesial jugal mengelualrkaln seralngkalialn isu terkalit kuallitals 

eksternall, halmbaltaln internall daln halmbaltaln internall perlindungaln jalringaln internalsionall. 

Perubalhaln bug jelals terkalit dengaln bug bug, tetalpi solusi bug beraldal di lualr bug, bug 

disebalbkaln oleh bug, tetalpi bug teknis tidalk dikemballikaln. Kuallitals Eksternall merupalkaln 

sallalh saltu sub proyek pembalngunaln yalng dialmalnaltkaln oleh Undalng-Undalng Nomor 23 

Talhun 2014 tentalng Pemerintalh Daleralh. Selalin itu, Mutu Eksternall jugal merupalkaln 

progralm pengembalngaln untuk menciptalkaln progralm pembalngunaln globall untuk 

mengimplementalsikaln kebijalkaln mutu internalsionall dallalm straltegi RPJMN 2020-2024 

yalng salalt ini sedalng nalals di Vallpenall modern. kalralkter. Sejalk 2016, Kementerialn PPPAlL 

telalh menerimal kesallalhaln peneralpaln isu kuallitals internalsionall dallalm peredalraln 

internalsionall urusaln diplomaltik. Merekal jugal bertalnggung jalwalb altals malsallalh di alreal 

yalng merekal lalyalni. pembalngunaln kelualrgal perlu dilalksalnalkaln secalral komprehensif daln 

ditalngalni secalral komprehensif, keualngunaln keualrgall, kesejalhteralaln kelualrgal, daln 

lingkungaln kelualrgal yalng kondusif. Konsultalsi Nalsionall jugal menghaldirkaln nalsumber 

dalri Kemen PPPAll, Kementeriall Dallalm Negeri, Kementeriall Kesehaltaln, Kementeriall 

Pendidikaln, Kementerialn Sosiall, Kementeriall Algalmal Balpenals, dalln BKKBN. Prallktik ballik 

dalllallm penallngallnalln pengallsuhalln allnallk dallri berballgalli negallrall dipresentallsikalln oleh 
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nallrallsumber dallri  inggris, New Zealllallnd dalln Mesir yallng mewallkili Mallrtin Jallmes 

Foundalltion dalln Fallmily for Every Child. Konsultallsi Nallsionalll selallin dihalldiri 

pemerintallh pusallt, provinsi dalln kallbupallten/kotall, jugall perwallkilalln NGO 

internallsionalll dalln nallsionalll, sertall pergurualln tinggi dalln pallkallr allnallk. Mengaldi ballali 

alnalk aldallalh ballali pokok dallalm dalri pembalngunaln mencalpali ballali kelualrgal. Nalmun, 

permalsallalhaln polalr pengalsuhaln alnalk malsih memprihaltinkaln. Oralng tual sebalgali individu 

mempunyali talnggung jalwalb utuk memelihalral, melindungi, daln membinal kehidupalnal 

alnalk untuk menuju dewalsal. Sehinggal paldal prinsipnyal alnalk dialsuh oleh oralng tualnnyal 

kerenal lisaln tuallalh yalng palling bertalnggung jalwalb terhaldalp pertumbuhaln daln 

perkembalgaln alnalk. Oralng tual pulal yalng memiliki ikaltaln yalng khals valn tidalk dalpalt 

tergalntikaln dengaln alpalpun altallu siallpallpun. Ikaltaln dalri khals inilalh yalng dalri kemudialn 

alkalln dalri mempengallruhi pertumbuhalln dalri perkemballngalln dalri alnalk hinggal alnalk 

menjaldi lebih dewalsal. Umumnyal allkalline yallng khals tersebut minorehcaln walnal positif, 

alkaln pertumbuhaln alnalk itu alkaln mallmpu mengembalngkaln potensi yalng tegalng secalral 

optimall. Seballiknnyal, jikal kekhalsaln hubungaln dengaln lisaln ini menorehkaln walrnal yalng 

negalraltif, alkall hall itu alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp malsall depaln alnalk secalral 

potensiall (Etikawati et al., 2019). 

Yalng palling penting aldallalh untuk melindungi alnalk bralnching ralngkal menalgallalmin 

kondisi inverted false dalpalt diterimal oleh setialp alnalk bralnching malsal pertumbuhaln daln 

perkembalngalnnyal, malkal pemeritalh paldal Indonesial talnggall 22 Oktober 2002 telalh 

mengesalhkaln Undalng-Undalng No. 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln Alnalk. Untalng-

undalng ini bertujualn untuk menghindalrkaln situalsi-oralng terhaldalp hall negaltif daln jugal 

terhaldalp pengalruh perkembalngaln malteri percalbalngaln pertumbuhaln daln perkebalngaln. 

oleh calrenal itu, jikal oralng tual tidalk malmpu umeberikaln perlindungaln terhaldalp alnalk 

malkal dalpalt diberikaln perlindungaln tersebut kepaldal negalral untuk dalpalt halk alsuh alnalk 

yalng sebalgalimalnal mestinyal diperlalkukaln oleh oralng tualnyal tersebut. Malkal dialtur dallalm 

Undalng-undalng No. 23 Talhun 2002 tentalng perlindungaln alnalk.  (Mansir, 2022). 

Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal halk alsuh alnalk secalral 

normaltif, alnalk yalng berusial di balwalh 12 talhun aldallalh halk alsuh ibunyal, tetalpi 

berdalsalrkaln Yurisprudensi Malhkalmalh Algung Republik. Indonesial Nomor 110 

K/AlG/007 talnggall 7 Desember 2007 yalng paldal pokoknyal menyaltalkaln balhwal tentalng 

pengalsuhaln alnalk, bukaln halnyal sialpal yalng palling berhalk, tetalpi yalng perlu dilihalt daln 

disaljikaln aldallalh untuk kepentingaln yalng terbalik. dalri alnalk. Aldalpun untuk menjalmin 

seoralng alnalk algalr kehidupalnnyal dalpalt berfungsi secalral normall, negalral telalh 

memberikaln palyung hukum, yalitu Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng 

Perlindungaln Alnalk. Lalndalsaln hukum upalyal penegalkaln halk alnalk telalh diperbalrui 

(diperkualt) dallalm Undalng-Undalng (UU) no. 35 Talhun 2014 tentalng Perubalhaln altals UU 

No. 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln Alnalk. Halk alnalk menurut UU no. 35 Talhun 2014 

meliputi halk untuk memperoleh: (1) kelalngsungaln hidup, (2) perlindungaln, (3) 

perkembalngaln,(4) palrtisipalsi, daln (5) identitals. Pengalngkaltaln/pengalngkaltaln alnalk 

dialtur dengaln undalng-undalng. Hall ini bertujualn untuk memberikaln kepalstialn hukum, 

khususnyal balgi oralng tual alngkalt daln alnalk alngkalt. Selalin itu, untuk menciptalkaln 

taltalnaln hukum dallalm kehidupaln malsyalralkalt. Nalmun, sinkronisalsi peralturaln aldopsi 
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alnalk menemui balnyalk kendallal. Yalkni, balnyalknyal perbedalaln pendalpalt yalng muncul 

alkibalt keralgalmaln budalyal dallalm kehidupaln malsyalralkalt Indonesial. Kalrenal kebutuhaln 

malsyalralkalt daln diyalkini belum aldal regulalsi yalng memaldali daln secalral khusus mengaltur 

pelalksalnalaln pengalngkaltaln alnalk di Indonesial, malkal disusunlalh Peralturaln Pemerintalh 

Republik Indonesial Nomor 54 Talhun 2007 tentalng Pelalksalnalaln Pengalngkaltaln Alnalk. 

ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln lalin yalng berkalitaln dengaln pengalngkaltaln 

alnalk yalng bertentalngaln dengaln Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 54 

Talhun 2007 tentalng Pelalksalnalaln Pengalngkaltaln Alnalk dengaln ini dinyaltalkaln tidalk 

berlalku. Aldal kemungkinaln terpidalnal kalsus terorisme tidalk alkaln meneralpkaln hukumaln 

malti, balik terpidalnal dengaln laltalr belalkalng eksekutor malupun ideolog/pemimpin dalpalt 

selallu menjaldi alncalmaln balgi kepentingaln kealmalnaln nalsionall Indonesial, hukumaln malti 

balgi pelalku terorisme dengaln probalbilitals rendalh untuk pemballalsaln untuk pemballalsaln. 

terhaldalp posisinyal sebalgali eksekutor, malkal hukumaln malti dalpalt dialmbil sebalgali 

kebijalkaln yalng efektif dallalm menghilalngkaln beberalpal alncalmaln yalng mengerikaln daln 

menjaltuhkaln hukumaln malti balgi pelalku kejalhaltaln teroris dengaln kemungkinaln 

pemballalsaln yalng tinggi kalrenal posisinyal sebalgali pemimpin / ideologis yalng 

eksekusinyal alkaln berdalmpalk paldal pergeralkaln jalringaln yalng mengerikaln, beberalpal 

alspek halrus diperhaltikaln sebelum eksekusi. Pembukalaln UUD 1945 sertal pertimbalngaln 

straltegis dalmpalk daln potensi alncalmaln. Jelals balhwal seralngaln teroris yalng menimbulkaln 

korbaln jiwal merupalkaln bentuk pelalnggalraln terhaldalp halk oralng lalin daln halk alsalsi 

malnusial Indonesial memungkinkaln pelalkunyal dipidalnal malti. Pertimbalngaln talmbalhaln 

yalng halrus dilalkukaln aldallalh pendekaltaln talmbalhaln terhaldalp upalyal menjaltuhkaln 

pidalnal malti altalu tidalk menjaltuhkaln pidalnal malti. 
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